E SR -
T

'KONSEP AMAL SALEH DALAM AL-QUR'AN

Telaah Etika Quyr"aﬁwi- dengan Pendekatan Metode Tafsir Tematik

.Oleh
Drs.H.M. Said Mahmud, M.A.

NIM.88109/5.3

Disertasi

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Doktor
dalam Ilmu Agama Islam

YOGYAKARTA
1995

(USSP SR 4
¥



DEPARTEMEN AGAMA
IAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

PENGESAHAN

DISERTAS! berjudul : KONSEP AMAL SALEH DALAM AL-QUR'AN
TELAAH ETIKA QUR'ANI IENGAN PENIEKATAN METOIE TAFSIR TEMATIK

Ditulis oleh . Drs. He M, Said Mahmud, M.A.
NIM : 88109/5.3

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar

Doktor dalam llmu Agama Istam

Yogyakarta, 22 Juii 1995




DEPARTEMEN AQAMA
IAIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
DEWAN PENGUJI
UJIAN TERBUKA/PROMOSI
W s
RN X/
| NS

Nama : Drs, H. M. Said Mahmud, M.A, -

NIM : 88109/S.3 |

Judul : KONSEP AMAL SAIEH DAIAM AL-QUR'AN

TEIAAH ETIKA QUR'ANI DENGAN PENDEXATAN METOIE TAFSIR TIMATIK

) Ketua ! Dr, H, Simh ( 0}11/ )

- Sekretaris : Drs, H, Kamal Muchtar ( :W )
i\
Anggota  : 1.Prof, Dr, H, M, Quraish Shihab, Meho ‘(’V‘/L’u_ )
(Promotor I/Penguji) R
2. Prof, Dr, H, Noeng Muhadjir ( /\ﬂwl/\ A )
(Promotor II/Penguji) \
3. Prof, Dr, H, Nourcuzzaman Shiddiqi, ( a3 \\> . n
(Penguji) S N
4.Prof, Drs, H.A, Muin Umar ( NN )
(Penguji) A ‘
5. r, H, My Anin Abdullah ( )
(Penguji) | |
6. ( )
7. ( )
8. ( )
9 { )

Diuji di Yogyakarta pada tanggal, 22 Juli 1995
. Pukul 10,00 sd. 11,00 WIB.

' Rasimiai L2F W

~ Predikat : Meuzameiean/Sangat memuaskan/Cenyafigsifian *




ABSTRAK

Nama . H.M. Said Mahmud
Judul : KONSEP AMAL SALEH DALAM AL-QUR'AN
(Telaah Etika Qﬁr'ani dengan Pendekatan

Metode Tafsir Tematik)

Disertasi ini merupakan suatu studi analitik
tentang Konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an dengan pendekat-
an analisis semantik. Dalam upaya untuk menemukan rumusan
- tentang konsep Amal Saleh dari ayat-ayat yang menyebar'
dalam al-Qur'an, digunakan metode Tafsir Tematik: yaitu
mengumpulkan dan memadukan'ayat-ayat yang berbicara ten-
tang topik tersebut kemudiap merumuskan pemaknaan atau
kesimpulan-kesimpulannya. |

Oleh karena‘ayat—ayat yang berbicara tentang Amal
Saleh menyebar dalam al-Qur'an, maka ayat-ayat tersebut
disistematisasikan lalu hasilnya tampil dalam tiga kelom-
pok yang masing-masing merupakan pagian utama dari kandun-
gan ajaran Islam yaitu: 'Agidah, atau ayat-ayat Yyang
berkaitan dengan keyakinan; Syari'ah, yakni ayat-ayat yang

berkaitan dengan aturan-aturan atau kxetentuan-ketentuan;

baik tentang 'Ibadah praktis --yaitu hubungan antara
manusia dan Tuhannya-- maupu:s mu'amalah vyaitu aturan
mengenai hubungan antara manusia dan sesamanya
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-—termaSuk di dalamnya tuntunan tentang tata cara dalam
menyikapi alam beserta isinya--; ¢an Akhlag yaitu tuntunan
tentang upaya dalam memelihara sifat-sifat terpuji dengan
jalan menyerap sifat-sifat Tuhan yang dikenal dengan
sebutan al-Asma'ul Husnad' kemudian mengeksternalisasikan-
'nya dalam hidup keseharian.

Dari segi analisis semantik, Amal Saleh berarti:
nperbuatan baik". Dan "perbuatah" itu sendiri --yang dalam
kadar paling minim atau seukuran biji Zarrah (atom) pun
akan diberi balasan-- tidaklah terbatas dalam bentuk
perbuatan lahiriah tapi juga mencakup aktivitas batiniah
geperti fikir dan 7zikir. Sedang "baik" yang menjadi predi-
kat dari kata ‘'Amal, kriteria kebaikannya ditetapkan
berdasarkan norma-norma. Syara', Sunnah Nabi dan akal
sehat. Suatu perbuatan baru bisa dikatagorikan sebagail
Amal Saleh Jjika memberi manfaat pada diri si pélaku,
keluarga atau umatnya.

Ada dua syarat utama yang mutlak dan harus dipe-
nuhi oleh suatu perbuatan sehingga dapat digolongkan
sebagai Amal Saleh yaitu: (1) Husﬁul Fa'iliyah (lahir dari
keikhlasan niat si pelaku); dan (2) Husnul Fi'liyah
(pekerjaan tersebut memiliki nilai-nilai kebaikkaﬁ‘berda—
sarkan kriteria yang ditetapkan oleh Syara', Sunnah Nabi

atau akal sehat).
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Dalam ketiga pokok-pokok ajaran Islam seperti yang
telah disebutkan terdahulu, al-Qur'an menampilkan term-
term tertentu yang pada akhirnya memberi kesan bahwa
memenuhi maksud term-term tersebut sekaligus bermakna
bahwa memenuhi kewajiban beramal Saleh sesuai dengan
tuntunan al-Qur'an. Term-term tersebut masing-masing ada
yang berkaitan dengan bidang 'Agidah ata& keyakinan, ada
yang menyangkut bidang Syari'ah atau ketentuan-ketentuan,
dan ada yang mengenai Akhlag atau menyangkut petunjuk-
petunjuk dalam upaya memelihara sifat-sifat terpuji.

Dalam dimensi kehidiupan duniawi, kcnsep Amal Saleh
yang ditawarkan oleh al-Qur'an bertujuan untuk memurnikan
keyakinan umat dalam mengisi kehidupannya disamping menem-
patkan manusia sebagai pelaku aktif dalam menyikapi alam
serta memanfaatkan segala fasilitas yang ada padanya
berkaitan dengan kedudukan manusia sebagai Khalifah Tuhan
di bumi. Sedang dalam dimensi kehidupan Ukhrawi, bertujuan
untuk menggugah kesadaran manusia akan hakekat dan tujuan
hidupnya sebagai hamba Allah yang sedang dalam proses
perjalanan menuju kehidupan abadi di akherat dengan men-
jadikan dunia sebagai sarana untuk mencapai tujuan terse-
but.

Sasaran yang akan dicar:i oleh Amal Saleh sebagai-
mana yang ditawarkan oleh al-Qur'an adalah: a) Dalam

bidang ‘'Agidah, ialah untuk menyadarkan manusia agar




mengenal arah serta tujuan hidupnya sehingga ia menemukan
sumber motivasi yang paling kuat dalam mengisi lembaran
hidupnya. b) Dalam bidang Syari'ah, agar manusia mengenal
Ibadah dengan baik, yaitu tata cara "berkomunikasi" dengan
Allah; di samping mengenal tentang mu'amalah yaitu sistem
pergaulan antar sesama manusia, dan dalam menyika pi
alam. c¢) Dalam bidang Akhlag, ialah agar manusia senantia-
sa memelihara sifat-sifat terpuji dengan jalan menyerap
sifat-sifat Tuhan yang terkenal dengan nama al-Asma'ul
Husna, kemudian mengeksternalisasikannya dalam hidup
keseharian.

‘Beramal Saleh melaiui pemurnian 'Agidah berarti
mengembaiikan manusia pada posisi kesucian keyakinan. Dan
melalui Syari'ah, manusia mengenal tata cara menyembah
Allah swt. dengan benar serta merealisir kehendak-Nya
dalam mengatur kehidupan penghuni alam dan mengupayakan
penyelamaﬁannya. Sedang melalui Akhlag, manusia menyerap
sifat-sifat Tuhan yang agung dan mengeksternalisasikannya
dalam kehidupan sebagai bukti atas penunaian misinya
selaku Khalifah Tuhan di bumi.

Konsep‘Amal Saleh dalam al-Qur'an adalah "rumusan"
Rencana Kerja (kehendak)‘Tuhan tentang pengaturan kehidu-
pan dalam upaya penyebaran Rahmat-Nya keseluruh alam.
Melaksanakan Amal Saleh berarti menunaikan Amanah-Nya
dalam rangka menyebarkan Rahmat sebagaimana yang dikendaki
oleh-Nya. Dengan demikian, tujuan penciptaan alam --yaitu
tersebarnya Rahmat keseluruh al:m-- akan terwujud melalui

penerapan konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an.



penulis

CATATAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan kata-kata Arab dalam disertasi ini

berpedoman pada transliterasi Arab-Latin hasil

keputusan bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri  Pendidi-

kan dan Kebudayaan R.I.

sebagai berikut:

A. PENULISAN HURUF

tahun 1987,

Nomor: 0543 b/U/1987;

ARAB: TRANSLITERASINYA ARAB TRANSLITERASINYA

\ : tidak dilambangkan lo : t (t dengan titik di bawah)
< : b L z (z dengan titik d4i bawah)
oot o ’.. (koma di atas)

& : § (s dengan titik di atas) é : g

¢ 3 G ot

z. : h (h dengan titik di bawah)| O : q

i : kh k3 k

2 :d J 1

S 2 (z dengan titik di atas) - m

¢ Q n

o oz I w

W s o h

ui : sy s l. (apostrof)

O0® : s (s dengan titik di bawah)| & : vy

¢? : d (d dengan titik di bawah)
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B. VOCAL

1. Vocal tunggal (moncftong)

7
—_—a

i

P
S
u

2. Vocal rangkap (diftong)

ai

Q\‘

38
.

\..

au

C. Madd (vocal panjang)

V- : a
(_5;——' g i
g
b— 1 u

D. Ta' marbutah ( & )

i a. yang hidup, transliterasinya : t
contoh: |
WAV ar\esw : Samdhatul Islam
'-’*—!:".;‘j\."‘l\*“’-) : Risadlatut- Tauhid
€>—~1:J\:0““ : Suratusy-Syu'ara‘
b. yang mati, transliterasinya : h
contoh:

:&_:4,§3\:LL~J‘ : as-Sunnah al-Nabawiyah
sVl L ar-risalah al-Khalidah

L_.,‘:,UWM\ : al-Baldah al-Tayyibah

E. Syaddah (tasydid)
Tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi

tanda tasydid w pada huruf Arabnya.
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F. Kata sandang

a. Yang diikuti huruf Syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf J nya disesu-
aikan bunyinya dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. |
contoh:

C;L;tj\ : ar-Rahman
ﬁglJ:;\ : ar-Rahim
/-EKMJ\ : as-Salém
hTA;J\ . at-Tawwab

b. Yang diikuti oleh huruf Qamariyah, LS nya tidak
mengalami perubahan atau penggantian.
contoh:

\.).F\;U\ . al-Qur'an

S £\, al-Hadis

ff’\lﬁ‘ : al-Kitab

J~:ﬁ§\ : al-Ayah
G. Hamzah

a. Jika huruf Hamzah terletak di awal kata, maka huruf
tersebut tidak dilambangkan.
contoh:

4<JL93 . Asawir
ZLJ\»K : Amanah
(yA\ : Atasbudin
b. Jika huruf Hamzah tersebu: terletak di tengah atau

di akhir kata, maka dalas transliterasinya di lam-

bangkan dengan apostrof.
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contoh:
;E;s : Fu'ad
214, : Ra'iQf
\w : saba’
s\a\ : Asma’

H. Peﬁulisan kata-kata berantai
Ada kata—katé berantai tertentu yang ketika ditransli-
terasikan, beberapa huruf atau harakatnya tidak dimun-
culkan karena disesuaikan dengan bunyi atau bacaannya
dalam bahasa Arab.
contoh: d
«}atﬂ\c;tﬁdaﬁpw{ - Bismilldhir Rahmanir Rahim
- | ( Bismi Allah al-Rahman al-
'Ra}?i.m)

<S c‘_"".\. -
’ v:v \Ulf"\ - al-Qur'anul - Karim

( al-Qur'an al-Karim)

) .
u§~u£AsLﬁug\ - al-Asma'ul Husna'

(al-Asma' al-Husna)

O-"\:"\v)\ ABY L a1ikhulafiiur Rasyidan

(al-Khulafa' al-Rasyidun)

- / v \. - — -
Tdee NVOMWSN - a1-akhlaqul Karimah

(al-Akhldqral-Karimah)




KATA PENGANTAR
LIS
PR a2

Puji - Syukur tak terhlngga penulis persembahkan ke
haribaan Allah swt., disertai do'a: semoga selawat dan
taslim-Nya senantiasa tercurah kepada Rasul Penutup,
Muhammad saw. - sebagai unékapan rasa bahagia atas sele-
sainya penulisan disertasi ini sebagai salah satu syarat
atas penyelesaian program studi peda tingkat Strata Tiga
(S3) program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga - Yogyakar-
ta.

Atas berkat Rahmat dan Inayah-Nya jualah, penulisan
disertasi yang berjudul "Konsep Amal Saleh dalam Al-Qur-
'‘an" (Kajian Etika Qur'ani dengan Fendekatan Metode Tafsir
Tematik) ini, dapat diselesaikan sesuai dengan jadual dan
rencana kerja yang telah diéetapkan sebelumnya.

Penyelesaian karya ini tidak terlepas dari bantuan
dan dorongan berbagai pihak, baik secara langsung maupun
tidak langsung; baik berupa bantuan materil maupun dorong-
an moril. Karenanya, penulis menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih dari lubuk hari yang paling dalam.

Tanpa mengurangi arti penting dari partisipasi
semua pihak yang turut memberikan bantuan dan dorongan,
yang karena keterbatasan ruang untuk menyebut mereka semua
di sini, penulis memanfaatkah kesempatan*ini untuk menyam-

paikan ucapan terima kasih secara khusus kepada
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Bapak Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab, M. A atas keikh-
lasan dan ketekunan di sela-sela pelaksanaan tugas
utama beliau sebagai'Rektor IAIN "Syahid" Jakarta - di
samping setumpuk tugas lainnya -- baik yang berkaitan
dengan tﬁgas kedinasan maupun menyangkut urusan pembe-
nahan kehidupan umat -- yang telah bersedia menjadi
Promotor I dan selalu bersedia memberikan arahan dan
bimbingan kepada penu%is dalam bidang materi sesuail
dengan topik yang dibahas.

Bapak Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, yang dengan tulus
dan ikhlas serta selalu tekun,; di sela-sela kegiatan
beliau menyelesaikan tugas yang diamanahkan oleh umat
sebagai Rektor IKIP Muhammadiyah Yogyakarta, -- seka-
rang Universitas Ahmad Dahlan -- di samping tugas
utama beliau sebagai Gurubesar IKIP Negeri dan IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas kesediaan Dbeliau
menerima penulis sebaga?'promovendus, khususnya dalam
bidang metodologi penelitian kualitatif.

Direktur Program Studi Pascasarjana IAIN Sunan Kalija-
ga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. H. Nourouzzaman Shid-
digi, M.A. yang menaruh perhatian amat besar dalam
pengembangan dan kemajuan prestasi para mahasiswa;
Asisten Direktur, Bapak Dr. H. Amin Abdullah, yang
dengan tekun selalu membantu dalam pélaksanaan tugas-
tugas Direktur demi pembangunan bangsa dan umat. Ibu
Prof. Dr. Zakiah Daradjat, yang menjabat Dekan Fakul-

tas Pascasarjana IAIN "Suka" ketika penulis diterima
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di tingkat Strata Dua (S,) tahun 1988 dan tingkat
Strata Tiga (S3) tahun 1990.

Para Gurubesar dan dosen 'yang telah membiﬁbing dan
memberikan kontribusi ilmiah kepada penulis selama
mengikuti program studi Pascasarjana di IAIN Sunan
Kalijaga, baik di tingkat S, maupun di tingkat Sy.
Beliau-beliau itu adalah : Prof. Dr. H.A. Mukti Ali,
Prof. Dr. Harun Nasution, Prof, Dr. H. Kunto Wibisono,
Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Prof, Dr. H.M. Quraish
Shihab, M.A., Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Prof. H.
Zaini Dahlan, M.A., Dr. H. Simuh, Dr. Ahmad Syafi'i
Ma'arif, Dr. Herman Beck, H. Azhar Basyir, M.A. -
(Allah yarhamhu) dan Drs. R. Sugondo.

Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang periode kini, Bapak
Drs. H.M. Saleh A. Putuhena dan para Pembantu Rektor
IAIN Alauddin yang telah memberikan bantuan dan doro-
ngan kepada penulis sehingga penyusunan disertasi ini
dapatk diselesaikan. Ibu Dra. H. Andi Rasdiana Amir
(sekarang Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama R.I.)
yang memangku jabatan Rektor IAIN Alauddin sebelumnya
bersama dengan para Pembantu Rektor di masa jabatan
beliau yang telah berkenan memberi kesempatan
kepada penulis untuk mengikuti'program-studi Pascasar-
jana di IAIN Sunan Kalijaga tahun 1988. Juga kepada
Prof. H. Abd. Rahman Shihab - (Allah yarhamhu) - yang
memangku jabatan sebagai Rektor IAIN Alauddin periode

1973-1978, bersama dengan para Wakil Rektor ketika itu
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yang merestui keberangkatan penulis untuk meneruskan
studi di Timur Tengah sehingga sempat .menambah perben-
daharaan ilmunya di Kulliyatul Adab-Jamiah Bagdad
(Iraq) tahun 1975-1979 dan di salah satu program studi
yang diselenggarakan oleh Al-Azhar University-Kairo
(Mesir) tahun 1980-1981. Penrnulis sangat Dbersyukur
sebab selama menempuh studi di Irag tersebut sempat
tiga kali memanfaatkan "Summer Holiday" ke beberapa
negara di Eropa daratan sekaligus mengadakan studi
komparatif guna menambah pengalaman dan wawasan keil-
muannya, dan juga sempat "magang" sebagai staf konsu-
ler di KBRI (Kedutaan Besar Republik Indonesia) di

Jeddah, Saudi Arabia, selama musim haji tahun 1979 dan

1980. Ilmu yang diperoleh penulis selama berada di
luar negeri - baik di Tiwmur Tengah maupun di Erxopa,
turut mewarnai alur pemikirannya dalam penyusunan

disertasi ini. Selanjutnya, Dekan Fakultas Ushuluddin
IAIN Alauddin di Palopo, Bapak Drs. H.M. Iskandar
serta para Pembantu Dekan di Fakultas Ushuluddin IAIN
Alauddin di Palopo, yang selalu memberikan dorongan
dan bantuan, baik moril wmaupun materil, sejak dari
.awal masa studi di Yogyakarta sampal berhasil menyele-
saikan penulisan disertasi ini. Begitu pula kepada
rekan-rekan dosen serta segenap civitas akademika
dalam lingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin di
Palopo yang sama-sama telah memberikan dorongan moril

kepada penulis agar bisa cepat-cepat menyelesaikan
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studi di Yogyakarta..Juga kepada Ibu Dra. H. A. Sitti
Ziarah Makkajareng -- sebagai guru dan orang tua
penulis -- yang amat besar jasa dan kebaikannya sejak
dari awal masa penulis mengenal jenjang pendidikan di
Perguruan Tinggi tahun 1968 hingga akhir hayat kelak,
Insya Allah.

Kedua guru dan orang tua penulis: Bapak H. Mustafa M.
Nuri, LAS, (kini dekan Fakultas Adab IAIN Alauddin
Ujung Pandang) yang ketika menjabat, Dekan Fakultas
Adab IAIN Alauddin di Ujung Pandang tahun 1970, ber-
inisiatif memindahkan penulis dari Fakultas Ushuluddin
di Palopo ke Fakultas Adab IAIN di Ujung Pandang; dan
Ibu Ny. Hajjah Hafsah Mustafa, Lc., yang banyak berja-
sa dalam pemberian kontribusi ilmu -- khususnya dalam
bidang‘ pengetahuan bahasa dan sastra Arab -- kepada
penulis selama kuliah di Fakultas Adab IAIN Alauddin
Ujung Pandang.

 Al-marhum K. H. M. Rasyad (wafat tahun 1978; Allah
yarhamhu) -- pendiri Departemen Agama dan pendiri
serta Dekan pertama Fakultas Ushuluddin IAIN di Palopo
-- yang merestui kepindahan penulis dari Fakultas
Ushuluddin Palopo ke Fakultas Adab IAIN Alauddin di
. Ujung Pandang tahun 1970.

Para pejabat di lingkungan Ditbinperta Departemen
Agama RI serta Rektor dan para Pembantu Rektor IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta periode kini yang telah

memberikan kemudahan kepada penulis selama mengikuti
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10.

11.

program studi di Yogyakarta. Bapak Prof. Drs. H.A.
Muin Umar, yang memangku jabatan Rektor IAIN Sunan
Kalijaga periode sebelumnya bersama = para Pembantu
Rektor ketika itu, yang telah memberikan perhatian
yang amat besar dalam pengembangan IAIN sehingga
penulis sempat menikmati sebagian dari hasil perjuang-
an beliau.

Ketua Yayasan "Supersemar" (Bapak H. Muhammad Soehar-
to) yang telah membe;ikan biaya penelitian dan penulis-
an disertasi sesuai dengan biaya yang diperlukan.v
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan
dalam kapasitasnya sebagai Ketua BAZIS Tingkat I, dan
Bupati Kepada Daerah Tingkat II Luwu selaku Ketua
BAZIS Tingkat II yang telah memberikan bantuan materil
dari dana kesejahteraan umat Islam.

Para pimpinan dan staf UPT Perpustakaan IAIN (Yogya-
karta, Jakarta, dan Ujung Pandang), Perpustakaan PTIQ
di Pasar Jum'at - Jakarta Selatan, Perpustakaan LIPIA
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab) di
Matraman - Jakarta Pusat, Perpustakaan Masjid Istiglal
dan Pusat Informasi Islam Masjid Agung Walisongo -
Jakarta Pusat, serta Perpustakaan Islam - Yogyakarta,
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
memanfaatkan kemudahan dan fasilitas perpustakaan di
tempat mereka masing-masing dan memberikan pelayanan

yang sangat memuaskan.




12.

13,

14.

Seluruh rekan-rekan mahasiswa program studi Pascasar-
jana IAIN "Suka" dan teman-teman di Wisma Sejahtera di
Yogyakarta yang berkenan memberikan kesempatan kepada
penulis untuk menggunakan buku-buku dan perlengkapan
mereka serta dorongan moril agar penulisan disertasi
ini segera diselesaikan.

Pamanda Let. Kol. (Pol.) H. Abidin Hasan sekeluarga,
yang selalu memberikan perhatian dan bantuan serta
dorongan moril sejak penulis masih studi di tingkat
Strata Satu (S;) di IAIN Alauddin Ujung Panadang
sampai pada tahap-tahap akhir penyelésaian studi di
Yogyakarta. Bahkan ketika beliau bertugas di Irian
Jaya, ternyata jarak jauh antara Yogyakarta dan Jaya-
pura tidak menjadi pengﬁalang dalam pemberian dorongan
kepada penulis baik moril maupun materil.

Kedua orang tua penulis: Mahmud Daeng Mappunna; wafat
tahun 1965 - (Allah yarhamhu) dan H. Miherah Daengna
Mutiara, yang telah berjasa besar dalam melahirkan dan
membesarkan penulis dalam suasana penuh kasih sayang
dan pengorbanan yang tak ternilai. Dan Isteri tercin-
ta, Dra. Ramlah M, yang dalam banyak hal harus pandai-
pandai "berperan ganda" yakni di satu pihak sebagai
ibu dan di pihak lain éebagai "ayah" terhadap anak-
anak kami dalam upaya mengatasi rasa rindu mereka
selama ditinggal pergi oleh penulis, ayahnya, dalam
masa studi di Yogyakarta. Juga kepada kedua putra-

putri kami tersayang: Ajwad dan Yuyun yang telah banyak
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kehilangan kesempatan untuk menerima curahan kaéih dan
belaian sayang --di saat-séat mereka sangat membutuh-
kannya sesuai dengan usia dan perkembangan psychis
mereka-- karena ayah mereka sedang menekuni kegiatan
studi. Dalam upaya untuk memenuhi kewajiban dan tang-
gung jawab sebagai mitra setia dalam suasana suka dan
duka, isteri tercinta --bersama putra-putri kami
tersayang-- rela menantang derita untuk mendampingi
penulis selama masa studi kepustakaan dan konsultasi
dengan Promotor I di Jakarta sekitar satu setengah
tahun; dan dengan penuh ketabahan serta penuh penger-
tian memberikan dorongan moril demi penyelesaian studi
penulis. Juga kepada kedua orang tua kami terhormat:
H. M. Opu Daeng Mappile A. Welonae dan H. Andi Sitei
Opu Daengna Masyitah yang melahirkan dan membesarkan
istri penulis tercinta, yang dalam banyak hal telah
meluangkan kesempatan ‘dalam mengayomi cucu-cucunya
(putré—putri kami tersayang) dengan penuh kasih sayang
selama penulis menekuni penyelesaian studinya di
Yogyakarta.

Keberhasilan yang dicapai oleh penulis dalam me-
nyelesaikan karya ini tidak terlepas dari kontribusi
semua pihak yang terkait; baik yang sempat disebutkan
terdahulu maupun yang tidak sempat disebutkan karena
keterbatasan runag ini. Karenanya, maka sesungguhnya
hasil karya ini adalah milik bersama sesuai dengan

kontribusi dan pengorbanan masing-masing. Namun keku-




rangan dan kesalahan yang ada di dalamnya merupakan
tanggung jawab pribadi, penulis sebab hal itu tidak
terlepas dari kelemahannya dalam mengembangkan kontri-
busi yang diamanahkan kepadanya. Hanya tegur sapa dan
saran-saran konstruktif yang penulis harapkan dari
semua pihak demi tercapainya tujuan bersama.

Hanya kepada Allah jualah tertuju segala puji,
rasa syukur dan harapan baik untuk memetik hasil
pengabdian. Semoga semua pihak yang terkait dengan
penyelesaian disertasi ini dimasukkan oleh-Nya ke
dalam kelompok orang-orang yang mendapatkan Rahmat
dari-Nya, dan tetap menapak jalan hidup dalam tuntunan
kebenaran; Jazakum Allah ‘anna wa ‘an al-Islam khaer

al-Jaza', Amin.

Mei 1995 M.

Yogyakarta,
Zul-Hijjah 1415 H.

H. M. SAID MAHMUD
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang danp Perumusgan Masalah
Manusia diciptakan cleh Allah swt. dalam bentyk
Yang paling baik, 1) dan ditempatkan'oleh-Nya Sebagai
Khalifah di bumi dengan tugas utama untuk memakmurkan

kehidupan bagi seluruh penghuninyg , 2)

yang memiliki kemudahan untuk melaksanakannya.3)
Kedua macam tanggung jawab tersebut Cerhimpun
dalam saty kata vyaituy: Ista'maravyang terambil dari

kata ‘amara dengan makna hakekatnya adalah "mengurus

1o.s. al-Tin (95:4) .
2)g.s. al-An‘am (61:165,, gug (11:51) .

3)Q.s. Ali 'Imran (3:110), .



dengan baik, mengisi dengan kesempurnaan yang
sesuair.4)

Perintah untuk berbuat baik yang ditujukan
kepada manusia diungkapkan oleh al-Qur'an dengan meng-
gunakan kata kerja-kata kerja yang lahir dari derivasi
(kata jadian) Islah (perbaikan) dan Salah (kebaikan);
di samping iarangan untuk berbuat fasad (kerusakan).

Selain kata kerja yang menunjuk langsung peker-
jaan yang diperintahkan itu dengan memakai ungkapan
Islah atau $al§b, al-Qur'an juga menggunakan ungkapan
kata (kata kerja)' yang, pada akhirnya memberi késan
bahwa pekerjaan yang diperintahkan itu tidak lain dari
Amal Saleh itu sendiri.>)

Manusia diperintahkan untuk memakmurkan ke-
hidupan di bumi melalui pelaksanaan Amal Saleh di
dunia. Ia harus berusaha untuk menjadikan bumi ini
berada dalam keadaan baik sehingga dimanfaatkan secara
berkesinambungan oleh makhlug-makhlug Tuhan. §)

Secara keseluruhan kata Salah yang merupakan

sumber dari kata S$3l1ihat.dan segala bentuk kata jadian-

4)M. Quraish Shihab, "Iman dan Amal Saleh", dalam
Amanah, nomor 87, tanggal 3 - 16 Nopember 1989, hlm. 118.

5) yntuk penjelasan lebih lanjut tentang macam-macam
ungkapan tersebut, dapat dilihat pada ungkapan-ungkapan
Al-qur'an tentang Amal Saleh di Bab II berikut.

6)M. Quraish Shihab, loc.cit.




nya, tercantum dalam al-Qur'an sebanyak 180 kali.”)
Sedang kata kerja yang lahir dari kata jadian tersebut,
ada yang berbentuk transitif (memerlukan obyek) dan ada
pula yang berbentuk intransitif (tidak memerlukan
obyek) . &)

Karena al-Qur'an tidak lnemberikan rincian dan
rumusan tentang kosep Amal Saleh, maka melalui kajian
ini, penulis berupaya untuk merumuskannya dengan jalan
mengadakan pelacakan terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan makna yang tersirat dalam kata Salah (kebaikan)
dan Islah (perbaikan).

Dari hasil pelacakan sementara seperti itu
diketahui bahwa kegiatan yang berbentuk Igléh (dalam
wujud intransitif) memberi kesan bahwa obyeknya mengan-
dung kerusakan atau ketidak sesuaian, sehingga peker-
jaan yang dilakukan oleh pelakunya menjadikan obyek
tadi tidak rusak dan kembali menjadi sesuai. Sedang
yang berbentuk Salah, (dalam wujud intransitif) meng-
gambarkan terpenuhinya nilai, wmanfaat dan kesesuaian
pada pekerjaan yang dikerjakan itu. Islah (perbaikan),
mengandung makna adanya upaya untuk menghindari ketidak
sesuaian pada sesuatu atau menyingkirkan mudarat yang

ada padanya. Sedang Salah (kebaikan) bermakna adanya

7)Muhammad_Fu'Eld *Abdul Béqi, Al-Mu’ jam al-Mufahras
1i alfaz al-qur'an al-Karim, Beiruvt, Dar al-Fikr, 1981,
hlm. 410 - 412.

8)M. Quraish Shihab, op.cit., hlm. 117.




usaha memelihara kesesuaian atau manfaat yang terdapat
pada sesuatu.?)

; Berhubung karena al-Qur'an tidak memberikan
rumusan tentang Amal Saleh, maka para Ulama dan Mufas-
sirin tidak memiliki keseragaman dalam memberikarn
definisi tentang Amal Saleh tersebut.

Muhammad"Abduh mendefinisikan Amal Saleh seba
gai segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluar-
ga, kelompok, dan masyarakat secara keseluruhan.l0)
Sedang ‘Abdul Gani ‘Awwad menambahkan definisi yang
dikemukakan oleh Muhammad ’Abduh tersebut dengan menje-
laskan kegunaannya dalam beragama dan dalam kehidupan
di dunia.11) Sementara itu, al-Zamakhsyari mendefinisikan
Amal Saleh sebagai perbuatan yang sesuai dengan dalil-
dalil akal, al-Qur'an . dan sunnah nabi Muhammad
saw.12) |

Karena belum adanya keseragaman dalam rumusan
dan definisi yang dikemukakan oleh para Ulama mengenai

Amal Saleh, di samping tidak adanya rincian dalam al-

9) 1bid.

10)Muhammad 'Abduh, Tafsir Juz rAmma, Mesir, Al-
Sya’'b, t. th., hlm. 116.

11)'Abdul Gani ‘Awwad al-Rajihi, Al-‘Ilmu wal- Iman
fi bina al-Ummah wal Mujtama’, Kairo, al-Amiriyah, 1394 H
- 1974 M, hlm. 88.

12) Muhammad bin 'Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf
‘an Haga'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al- -Agawil fi Wujah al-Ta'-
w1l Mesir, Al-Babi al-Halabi, 1392 H - 1972 M, I, hlm.
170. :




Qur'an sendiri mengenai hal tersebut,l3)

maka penulis
berupaya untuk menemukan rumusannya melalui kajian
dengan pendekatan metode tafsir tematik (maudﬁff)l4)
dengan menempuh langkah-langkah khusus yang ditetapkan

bagi bahasan tafsir menurut metode ini sebagai berikut:

13) sudah menjadi karakteristik al- Qur'an dalam
pembicaraannya mengenai obyek tertentu, yakni hanya membi-
carakan secara global. Ada yang nampak kait-mengait dengan
beberapa obyek dalam satu tempat (ayat atau surah) dan ada
yang nampak tidak runtut. Dalam hal ini, M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa jika dibandingkan dengan kitab-kitab
yang disusun secara sistimatis menurut penilaian metode
ilmiah saat ini, al-Qur'an tidak bisa dipersamakan dengan
kitab-kitab tersebut. Tidak sistimatisnya pembicaraan al-
Qur'an dan dipertautkannya banyak persoalan yang dibicara-
kan oleh al-Qur'an memberikan kesan bahwa ajaran-ajaran
dan hukum-hukum yang tercakup di dalamnya merupakan satu
kesatuan yang harus ditaati oleh penganut-penganutnya
secara keseluruhan tanpa ada pemisah antara yang satu dan
yang lainnya. Lihat: M. Quraish Shihab, Membumikan al-
Qur'an, Bandung,; Mizan, 1992, hlm. 24-35.

Sementara itu, Muhammad Mahmud Hijazi menjelaskan
bahwa meskipun ayat-ayat yang berbicara tentang suatu
persoalan tertentu, terpencar di berbagai tempat (surah),
tapi jika ayat-ayat itu dipadukan niscaya akan terbentuk
suatu kesatuan yang utuh sebagaimana utuhnya jasmani yang
terdiri atas anggota-anggota dan berpadu dalam_ satu
kesatuan yang kokoh. Lihat: Muhammad Mahmid Hijdzi, Al-
Wahdah al-Maudd’iyah f£il-Qur'anil Karim, Mesir, Al-Madani,
1390 H - 1970 M, hlm. 91. .

Di pihak lain, Rasyid Rida menegaskan bahwa sean-
dainya al-Qur'an disusun secara sistimatis menurut bab per
bab atau pasal demi pasal, sebagaimana yang terdapat pada
buku-buku ilmu pengetahuan saat ini, maka al-Qur'an sudah
lama menjadi usang dan ketinggalan zaman. Justeru dalam
sistematikannya yang unik itulah, yang berbeda dengan
sistematika ilmu pengetahuan, terletak keistimewaan dan
kekuatan al-Qur'an. Lihat: Muhammad Rasyid Rida, Al-Wahyu
al-Muhammadi, Kairo, Matba’ah al-Qahiriyah, 1380 H - 1960
M, hlm. 107-8. '

14)Untuk'penjelasan mengenai tafsir metode Maudu’ i,
Lihat: Infra, hlm. 17-18.




. Menetapkan masalah yang akan dibahas.15)

Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang ber-

kaitan dengan masalah tersebut.

3. Menyusun urut-urutan ayat yang terpilih sesuai
dengan perincian masalah dan atau masa turunnya
sehingga terpisah antara periode Makki dan madani.
(Hal ini membantu dalam memahami unsur pentahapan
dalam pelaksanaan petunjuk-petunjuk al-Qur'an).

4. Mempelajari/memahami korelasi (munasabah) wasing-
masing ayat dengan surah-surah di mana ayat
tersebut tercantum. (Setiap ayat berkaitan dengan
tema sentral pada satu surah).

5. Melengkapi bahan-bahan dengan hadits-hadits yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas.

6. Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang
sempurna sesuai dengan hasil studi masa lalu.
(Sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak ber-
kaitan dengan pokok masalah).

7. Mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih secara
keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang
sama pengertiannya, dan atau mengkompromikan antara
ayat ‘Am (umum) dan yang khas (khusus), yang Mutlaqg
dengan yang Mugayyad, dan lain-lain sehingga kese-
muanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau
pemaksaan dalam penafsiran.

8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan penelitian yang dapat

dianggap sebagal jawaban al-Qur'an terhadap masalah

yang dibahas.

[\S I o

Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan
akan ditemukan pemahaman yang lebih utuh tentang penger-
tian (konsep) Amal Saleh menurut al-Qur'an serta pera-
nannya berikut segala implementasi dan komplementasi-

‘nya.

15)palam kajian ini, mengenai Amal “Saleh.

16)y. M. Quraish Shihab, "Posisi Sentral Al-qur'an
dalam Studi Islam Modern", dalam: Taufiqg Abdullah (ed.),
‘Metodologi Penelitian Agama - Sebuah Pengantar, Yogyakar-
ta, Tiara Wacana, 1989, hlm. 141; cf: _rAbdul Hayyi al-
Farmawi, Al-Bidayah fi Taf51r Al Mawdufl, Mesir, Maktabah
al-Jumhuriyah, 1977, hlm. 23.



Sesual dengan topik penelitian ini, yakni upaya
untuk menemukan pemaknaan atas konsep Amal Saleh me-
nurut al-Qur'an, maka masalah pokok yang akan diangkat
sebagai kajian utama adalah bagaimana rumusan-rumusan
al-Qur'an tentang Amal Saleh. Dengan kata lain, peneli-
tian ini akan mengungkapkan tentang  apa sebenarnya
pengertian Amal Saleh menurut konsep al-Qur'an serta
peranannya dalam kehidupan Jjika dikaitkan déngan
kedudukan manusia sebagai Khalifah Tuhan di bumi.

Untuk mendapatkan jawaban yang tuntas dari
permasalahan pokok tersebut, maka diperlukan penjabaran
dalam sub-sub masalah sebagai berikut:

1. Kedudukan Amal Saleh dalam Islam, kandungan al-
Qur'an tentang pokok-pokok ajaran Islam, yéng melij-
puti: Agidah, Syafi'ah dan Akhlag; Agidah sebagai
sumber motivasi dalam ber-amal Saleh;‘.Syari'ah
mencakup aturan-aturan dalam perwujudan Amal Saleh
serta contoh-contoh operasionalisasinya dalam fakta
sejarah; khususnya pada masa Rasulullah saw. dan
masa al-Khualafa' al-Rasyidin; Akhlag Islamiyah
melahirkan Amal Saléh, saerta kaitan antara tasawwuf
dan Amal Saleh.
2. Amal sSaleh, karakteristik dan dimensi-dimensinya
dalam al-Qur'an, Pengertian Amal éaleh; Tema-tema
pokok pembicaraan al-Qur'an tentang Amal Saleh dan

term-term yang digunakan pada masing-masing bidang:



Agidah, Syari‘ah dap Akhlaqg; Dimensi-dimensi Amal
Saleh, yang meliputi: dimensi duniawi dan dimensi
Ukhrawi;

Sasaran pokok yang dituju oleh konsep Amal Saleh
dalam éleQur'an4 yaitu pada masing-masing: Bidang
Agidah: Pemurﬁian keyakinan tentang tauhid (keméha—
esaan Allah), desakralisasi alam atau sesama makh-
lug, penempatan manusia pada posisi Antroposentris
dalam menyikapi dan mengelola alam; dalam bidang
Syari‘’ah: Pengkhususan ibadah hanya kepada Allah
swt., Implementasi mnilai-nilai kebersamaan dalam
memakmurkan kehidupan duniawi, pemanfaatan alam
sebagal penunjang kehidupan; dalam bidang Akhlaqg:
Internalisasi al-Asma’ al—Husné‘ dalam hidup kese-
harian; Externélisasi al—Asmé'” al-Husna d;lam
berinteraksi dengan sesama manusia dan terhadap
alam;

Amal Saleh dan kaitannya dengan fungsi manusia
sebagai Khalifah; Pengertian Khalifah; Amal Saleh
sebagai bukti penunaian Amanah oleh manusia, penger-
tian Amanah, kaitan antara Amanah dan Amal Saleh,
bobot perbuatan yang tergolong penunaian Amanah;
Wujud kehidupan yang dituju oleh.konsep Amal Saleh;
tujuan penciptaan akan tercapai melalui. penerapan

konsep BAmal Saleh.



B. Pengertian Isf:ilah, Batasan Masalah dan Pengertian

Judul

Pengertian konsep dalém penelitian ini ialah

"gambaran yang bersifat umum atau abstrak dari sesua-

tur.17) palam bidang filsafat, konsep secara umum diru-

muskan sebagail esensi atau hakekat dari-sesuatu benda

setelah dikosongkan dari unsur-unsur materinya dan di-

telanjangi dari aksiden-aksiden yvang melekat pada benda

itu.18)

Karena Amal Saleh bukan térgolong sebagai benda
kongkrit, maka rumusan di atas tidak dapat diterapkan
padanya. Dengan demikian, maka konsep yang dimaksud
dalam tulisan ini lebih mangacu kepada, rumusan pertama
sambil mengambil intisari rumusan kedua, yaitu esensi
dari sesuatu. Jadi konsep Amal Saleh yang dimaksud di
sini adalah gambaran yang bersifét umum dan komprehen-

sif mengenai esensi atau hakekat Amal Saleh dalam al-

Qur'an.

C. Kajian Pustaka
Sepanjang penelitian penulis, belum ada hasil
kajian yang dilakukan secara ilmiah dan khusus berbica-

ra mengenai konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an. Hingga

17)Dagobert D. Runes, Dictiomnary of Philosophy, New
Jersey, Littlefied, Adam & co., 1963, hlm. 61.

- 18)Lihat: Murad Wahbah et al., al-Mu’jam al-Falasa-
) £fi, Kairo, t.n.p., 1971, hlm. 220.
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kini, menurut hasil pengamatan penulis, ada dua buah
buku yang berisi pembahasan yang mirip dengan topik
tersebut. Yang pertama, hasil karya Toshihiko Izutsu
dengan judul: Etico-Religious Concepts in the Qur'an
(1965) -- merupakan revisi dari buku Izutsu sebelumnya
yang berjudul: The Structure of the Ethical .Terms in
the Qur'an (1959). Sedang yang kedua, Dustur al-Akhlag
fil-Qur'an (1985) karya Dr. Muhammad ‘Abdullah Darraz.
Buku tersebut pada mulanya adalah disertasi yang diaju-
kan ke Universitas Sorbone (Paris) pada tahun 1947 lalu
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan diedit serta
dikomentari oleh Abdus Sabur Syahin dari Kairo Univer-
sity (Mesir).

Buku pertama di atas (karya Izutsu), sesuail
dengan namanya, berisi uraian penulisnya tentang kon-
sep-konsep agama secara umum yang terdapat dalam al-
Qur'an. Pendekatannya lebih dititik beratkan kepada
analisis semantik terhadap beberapa term atau kata
kunci al-Qur'an yang berkaitan dengan etika keagamaan.

Memang menarik apa yang dikemukakan oleh Izutsu
Fdalam bukunYa tersebut, sebab di samping menguraikan
beberapa kata kunci melalui analisis sematik beliau
juga memperhadapkan kata-kata atau term-term tertentu,
dengan antonim (lawan, kebalikan makna) nya yang ter-
dapat dalam al-Qur'an. Di samping igﬁ, Izutsu Jjuga
mencatat beberapa term yang memiliki synonim dengan
kata kunci-kata kunci yang berkaitan dengan etika

keagamaan al-Qur'an.
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Sebagai contoh, Salah, yang biasa diterjemahkan
sebagai "kelaikan" (rightous), juga bisa diterjemahkan
sebagai "kebaikan" atau "yvang baik" (good).19)

Term lain yang menurut Izutsu memiliki makna
yang mirip dengan kata yang berasal da;i derivasi (kata
jadian) S L .ﬁ ialah Birr dan Husn. Keduanya bisa
diartikan sebagai "kebaikan" dengan penggunaan dalam
konteks yang berbeda-beda.20)

Selain mengemukakan beberapa term yang memiliki
kemiripan makna dengan S L H, Iéutsu juga menampilkan
beberapa kata kunci bersama dengan antonimnya masing-
masing., misalnya: al-Ma’raf dan al—MUngkar;21) Khaer
dan Syarr;22) Husn dan Su';_23) Tayyib dan K{aabis;24)

- serta Halal dan Haram.25)

Dalam menguraikan term-term tersebut, Izutsu
hanya menempuh pendekatan analisis semantik"disertai
dengan kutipan ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara

mengenai konsep etika secara umum. Namun sebegitu jauh,

19) Toshihiko Izutsu, Etihco-Religious Concepts in
the Qur'an, Montreal, Mc Gill University Press, 1966, hlm.
304.

20) rpid., hlm. 204.

21) rpid., hlm. 213.

22) rpid., hlm. 217.

23) 1pid., hlm. 221.

24) rpid., hlm. 235.

25) rpid., hlm. 237.




kajian Izutsu dalam bukunya masih belum memperlihatkan
sistimatisasi pembahasan dalam bentuk pendekatan metode
tafsir tematik (mawqﬁ'i) yang syarat-syarat atau lang-
kah-langkah pembahasannya telah dikemukakan terdahulu.

Tentang buku Darraz, meskipun isinya membahas
tentang akhlag secara teoritis dalam al-Qur'an, sesuai
dengan judulnya, namun penulisnya tidak menjuruskan
pembicaraan pada perbuatan atau yang khusus mengenai
Amal Saleh. Materifmateri yang dibahas Darraz dalaﬁ
bukunya tersebut, dapat dikemukakan sebagai berikut:
Etika individual; Etika kekeluargaan; Etika sosial;
Etika kenegaraan; dan Etika keagamaan.ZS)

Karena belum ada hasil kajian yang secara khusus
menguraikan tentang konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an,
maka penulis berupaya untuk mengangkat ke permukaan
dengan harapan semoga kajian ini kelak dapat merumuskan
jawaban tentang: apa dan bagaimana sesungguhnya konsep

Amal Saleh menurut al-Qur'an.

D. Urgensi dan Kegunaan Penelitian
1. al-Qur'an adalah kitab Petunjuk dan Rahmat bagi
seluruh hamba Allah swt., terutama bagi orang-orang

yang beriman. Karenanya, ia harus diamalkan dan

dioperasionalisasikan agar dapat difahami oleh

' 26)Mul_'lammad’Abd.ullah Darraz, Dustur al-Akhlag fil-
- Qur'an,’ Kairo, Dar al-Buh@i5 al-Islamiyah, 1985, hlm. 689-
771.
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manusia dalam berbagai tingkat dan sosio kultural-
nya.

2. al-Qur'an menjadikan Amal Saleh sebagai prasyarat
untuk mencapai keselamatan hidup, baik secara per-
Seorangan maupun dalam ruang ilingkup inter-aksi pada
skop yang lebih 1luas. Dengan memahami konsep Amal
Saleh sebagaimana yang dimaksudkan oleh al-Qur'an,
‘diharapkan agar setiap Muslim dapat'mengisi hidup
secara Qur'ani; terutama dalam kaitannya dengan
fungsi manusia sebagai khalifah Allah di bumi.

3. Amal Saleh yang dimaksudkan oleh zél—Qur'an bukan
hanya terbatas pada bentuk ibadah praktis tapi lebih
dari itu, Amal Saleh mencakup segala perbuatan yang
bermuara pada tercapainya keselamatan dan kebaha-

giaan hidup secara lebih luas.

E. Metode Penelitian

1. Sumber penelitian

Secara metodologis penelitian ini bersifat
Library Research (penelitian pustaka) murni. Arti-
nya, semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan
tertulis yang ada kaitannya dengan topik yang
dibahas. Karena kajian ini menyangkut al-Qur'an
secara langsung, maka sumber utama dan paling
diutamakan adalah kitab suci al-Qur'an.

Beberapa kitab Tafsir yang juga dijadikan

sebagai sumber penulisan misalnya: Tafsir al-Qur'an




14

al-Hakfm (Tafsir al-Manar), karangan Muhammad Rasyid
Rida; Tafsir al-Qur'an al-Azim karangan Isma’il bin
Kasir; Jémi'al—Bayén fi Tafsir al-Qur'an, karangan
Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Ai—Mfzén £i Tafsir
al-Qur'an, karangan Muhammad Husain al-
Thabathaba’'i; Al-Kasysyaf -an Haga'iq al-Tanzil Wa
+ Uyun al;Aqéwfl fi Wujuh al-Ta'wil, karangan Muham-
mad bin 'Umar al-Zamakhsyari; Anwar al-Tanzil kara-
ngan al-Iman Nasir al-Baedawi.

Untuk rujukan dalém makna kata-kata tertentu
dalam al-Qur'an, digunakan kitab Mu’jam Mufradat
Alfaz al-Qur'an, karangan Al-Ragib al-Asfahani.
Selanjutnya untuk lebih memperjelas makna kata-kata
tertentu, digunakan kamus-kamus besar seperti Lisan
al-’Arab karangan Ibnu Manzur; Muhit al-Muhit kara-
ngan al-Mu’allim Betrus al-Bustami; Mu'jam Maqéyis
al-Lugah karangan Abul Hasan Ahmad Ibnu Faris bin
Zakariya, dan Al-Munjid fillugah Wa al-A’I1Zm kara-
ngan Luis Ma'luf. Sedang untux mempermudah pelacakan
ayat-ayat al-Qur'an yang diperlukan. dalam membahas
topik-topik tertentu, digunakan buku Al-Mu’jam al-
Mufahras 1i Alfaz al-Qur'an al-Karim buah karya

Muhammad Fu'ad ‘Abdul Bagi.

Metode penelitian
Karena kajian ini menyangkut ayat-ayat al-
Qur'an, maka penulis memakai pendekatan Ilmu Tafsir.

Dalam sejarah perkembangan tafsir hingga saat ini,
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sekurang-kurangnya ada empat macam metode utama
dalam pendekatan Ilmu Tafsir yaitu masing-masing:
Metode Tahlili, metode Ijmali, metode Mugarin dan
metode Maudi'i (tematik) .

Metode Taplflf ialah salah satu pendekatan
metode tafsir yang menitik beratkan perhatiannya
pada uraian ayat-ayat al-Qur'an dalam berbagai
seginya sesuai dengan urut-urutan ayat atau sirah
dalam kitab suci al-Qur'an, dengan menjelaskan makna
mufradat atau lafaz—lafaznyaf Munasabah (hubungan)
ayat-ayat atau surah-surahnya, sebab-sebab turun
dari ayat tersebut, hadis-hadis yang Dberkaitan
dengannya, pendapat para ahli tafsir terdahulu, dan
pendapat Mufassir itu sendiri sesuai dengan bidang
keahliannya.27) Metode tafsir Tablilf ini, oleh
Muhammad Bagir al-Sadr disebut sebagai metode
tajzi'i.28)

Sedang metode tafsir Ijmali, ialah suatu
corak penafsiran yang memfokuskan perhatian pada
uraian ayat per ayat dengan menguraikannya secara
singkat dan sederhana sehinggé mudah dicerna oleh

para pembaca dari berbagai latar belakang pendidi-

27) + Abdul Hayyi al- -Farmawi, op.cit., hlm. 52; cf:
Zahir Ibnu *Iwad al- -Almari, Dlrasat fit Taf31r al Maw du 1
1il-Qur'an al- -Karim, Riyad, t.n.p., t. th. , hlm. 18.

28)- ., Quraish Shihab, Membumikan Al- gur'an, Ban-
. dung, Mizan, 1992, hlm. 86.
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kan. Kitab-kitab tafsir yang dapat digolongkan dalam

jenis metode ini, antara lain, tafsir al-Jalalain
karangan Jalaluddin al-Sayiti dan Jalaluddin al-
Mahalli; dan kitab Tafsir al-qur'an al-Karim
karangan Muhammad Farid al—Wajdi.zg)

Dan metode tafsir Mugarin ialah penafsiran
yang ditujukan kepada sekelompok ayat al-Qur'an atau
suatu surah tertentu kemudian membandingkanﬁya; baik
dengan ayat atau dengan surah lain, dengan hadis
ataupun dengan pendapat para'Ulama tafsir, sambil
menunjukkan perbedaan yvang menonjol dari materi yang

t.30) "Dalam metods

sedang diperbandingkan tersebu
ini, khususnya yang membandingkan antara ayat dan
ayat, ... ... sang mufassir biasanya hanya menjelas-
kan hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan kan-
dungan yang dimaksud".31)

Adapun metode tafsir Mawdi‘’i atau metode
tafsir tematik ialah suatu metode tafsir yang ber-
usaha untuk mencari dan menemukan jawaban al-Qur'an
tentang suatu masalah tertentu dengan jalan meng-

himpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah

tersebut, lalu menguraikannya melalui ilmu-ilmu

29)'Abdul anyi al-Farméwi, op.cit., hlm. 25; cf:
Zahir Ibnu ’Iwad al-Alma’i, op.cit., hlm. 17-18.

30) rpid.; cf: ‘Abdul Hayyi al-Farmawi, op.cit.,
hlm. 45.

31)M, M. Quraish Shihab, op.cit., hlm. 118.
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bantu yang relevan dengan topik yang dibahas, dan
pada akhirnya menampilkan konsep yaﬁg utuh dari Al-
qur'an tentang masalah tersebuc.32)

Dalam kajian ini penulis menempuh pendekatan

tafsir metode mawdid’i seperti telah dikemukakan

terdahulu.

3. Langkah-langkah penelitian

Beberapa langkah yang penulis tempuh dalam

menyusun hasil penelitian ini, yaitu:
- Langkah  pertama, membahas tentang kedudukan Amal
Saleh dalam Islam. Dimulai dengan pembicaraan
. , tentang kandungan al-Qur'an tentang pokok-pokok
ajaran Islam, yang meliputi: Agidah, Syari‘’ah dan
Akhlag. Lalu disusul dengan pembicaraan mengenai
Agidah sebagai éumber motivasi dalam ber Amal
Saleh. Selanjutnya dibahas mengenai Syari‘ah
dengan cakupannya mengenai aturan-aturan dalam
perwujudan Amal Saleh serta contoh-contoh operasi-
onalisasinya dalam fakta sejarah yakni pada masa
Rasulullah saw. dan masa al-Khulafa'ur Rasyidin.
Setelah itu diuraikan tentang Akhlag Islamiyah
mencerminkan sifat-sifat Tuhan dalam .ber-Amal
Saleh. Bagian ini ditutup dengan pembahasan

tentang kaitan antara tasawwuf dan Amal Saleh.

- 32) abdul Hayyi 'gl—Farawi, op.cit., hlm. 52; cf:
Zahir Ibnu ’Iwad al-Alma‘i, op.cit., hlm. 7.
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- Langkah kedua, membahas tentang Amal Saleh, karak-
teristik dan dimensi-dimensinya dalam al-Qur'an.
Bagian ini meliputi pembicaraan tentang pengertian
Amal Saleh dan term-term vyang digunakan pada
masing;masing bidang: Agidah, Syari’ah dan Akhlagq.
Selanjutnya ditampilkan pembicaraan tentang dimen-
si-dimensi Amal Séleh vang wmeliputi dimensi du-
niawi dan dimensi ukhrawi.

- Langkah ketiga, membahas tentang sasaran pokok
yang dituju oleh konsép Amal Saleh dalam al-Qur-
'an, yaitu pada masing-masing : bidang Agidah:
Pemurnian keyakinan tentang tauhid (kemahaesaan
Allah), desakralisasi alam atau sesama mahklug,
penempatan manusia pada posisi Antroposentris
dalam menyikapi dan mengelola alam; lalu dalam
bidang Syari‘ah dibahas tentang pengkhususan
ibadah hanya kepada Allah swt., 'selanjutnya
dibicarakan tentaﬁg implementasi nilai-nilai
kebersamaan dalam memakmurkan kehidupan duniawi,
disusul kemudian dengan uraian tentang pemanfaatan
alam sebagai penunjang kehidupan, sedang dalam
bidang Akhlag ditampilkan uraian'hengenai: inter-
nalisasi al-Asma' al-Husna' {(nama-nama Allah yang
agung) dalam hidup keseharian; yang disusul kemudi-
an dengan eksternalisasi al-Asma’' al—Husné' dalam

interaksi dengan sesama manusia dan terhadap alam.




- Langkah keempat, membahas tentang Amal Saleh dan
kaitannya dengan fungsi manusia sebagai Khalifah,
vaitu mencakup uraian tentang pengertian term
Khalifah; kemudian disusul dengan pembahasan
tentang Amal Saleh sebagai bukti penunaian Amanah
oleh manusia, lalu dijelaskan tentang pengertian
Amanah, kemudian dibicarakan tentang kaitan antara
Amanah dengan Amal Saleh, lalu diuraikan tentang
bobot perbuatan yang tergolong penunaian Amanah.
Selanjutnya ditampilkan uraian tentang wujud kehi-
dupan yang dituju oleh konsep Amal Saleh. Langkah
keempat ini ditutup dengan pembicaraan tentang
tujuan penciptaan akan tercapai melalui penerapan
konsep Amal Saleh.

- Langkah kelima, yaitu mengemukakan kesimpulan dari
seluruh uraian sebelumnya dan sekaligus menjawab
persoalan  pokok yang dikemukakan pada bagiaﬁ
pendahuluan. Dari kesimpulan tersebut akan terja-
wab pertanyaan tentang bagaimana sebenarnya dan

untuk apa konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an.




A. KESIMPULAN

BAB VI
PENUTUP

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bagian-

bagian terdahulu, dapat diambil’ beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Al- qur'an sebagai Kitab Pedoman dan Tuntunan Hidup
bagi seluruh umat manusia, ajarannya bersifat kom-
prehensif dan berlaku secara universal. Kedatangan-

nya membawa misi sebagai pelengkap seluruh. tuntunan

1)

wahyu yang diturunkan sebelumnya; dan sekaligus

membuktikan misi kerasulan Muhammad swa. sebagai

Rasul Penutup,z)

3)

dan pembawa Rahmat bagi seluruh
alam.

Sebagai Kitab Petunjuk dan Tuntunan Hidup
menuju tercapainya .Réhmat Allah, al-Qur'an berisi
tiga pokok ajaran Islam yaitu Agidah, Syari’ah dan

Akhlaq.

l)Q.s. al-Ma’idah (5:3).
2)g.s. al-Ahzab (33:40).

3)Q.s. al-Anbiya' (21:107).




a)

b)

c)
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Tuntunan al-Qur'an dalam bidang Agidah bertujuan
untuk memurnikan keyakinan manusia dengan aksen-
tuasi bahwa penguasa yang sebenarnya di alam ini
hanyalah Allah swt. dan oleh karenanya niat,
pengabdian dan seluruh aktivitas dalam perjuangan
hidup ini harus tertuju kepada-Nya.

Melalui tuntunan al-Qur'an dalam bidang
Agidah, manusia mengenal arah'serta tujuan hidup-
nya sehingga dengan demikian ia menemukan sﬁmber
motivasi yang paling kuat untuk mengisi lembaran
nidupnya melalui Amal Saleh.

Dalam bidang Syari’abh, al-Qur'an mengenalkan
manusia tentang Ihadah atau tata cara "herkcmu-
nikasi" dengan Allah; di samping mengenalkannya
tentang mu’ amalah ‘yaitu sistim pergaulan antara
cesama manusia dan dalam menyikapi alam serta
isinya.
Sedang dalam bidang Akhlaqg, al-Qur'an menuntun
manusia agar memelihara sifat-sifat terpuji
dengan menyerap sifat-sifat Tuhan yangvterkenal
dengan nama al-Asma'ul Husna', kemudian meng-
eksternalisasikannya dalam hidup késeharaian.
Dengan demikian melalui Akhlak Islamiyah manusia
mencerminkan sifat-sifat Tuhan dalam ber-Amal
Saleh. |
Pengenalan terhadap Tuhan dengan sifat-

sifat Nya melahirkan ajaran tentang tasawwuf atau




Mistisisme dalam Islam yang timbu
tentang dekatnya Tuhan dengan hamba-hamba Nya.

Kesadaran demikian menimbulkan kesungguhan dalam

ber-Amal Saleh.

Secara etimologis, Amal Saleh bermakna "perbuatan
baik". Dan secara terminologis maknarya ialah semua
aktivitas yéng bermuara pada ketaatan yang dianjur-
kan oleh Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang
beriman untuk dipatuhi. Amal atau perbuatan tidak
hanya ﬁerbatas pada aktivitas lahiriyah yakni berupa
perbuatan pisik tetapi Jjuga menyangkut aktivitas
patiniyah atau perbuatan dalam hati seperti niat,
fikir dan zikir. gtatement ini didukung oleh postu-
lasi Qur'ani yang menekankan bahwa perbuatan vang
dalam kadar paling minim -- walau seukuran biji
zarrah (atom) pun -- pasti akan diberi balasan.

Sedang kata Saleh yang merupakan predikat
dari term Amal, berarti baik. Kriteria kebaikannya
didasarkan atas penilaian Syara’ (Wahyu) , Sunnah
Nabi dan akal sehat. Suatu perbuatan”dapat digolong-
kan sebagai Amal saleh jika Dbermanfaat kepada si
pelaku, keluarga atau umatnya.

Ada dua kriteria yang perlu dipenuhi agar
suatu perbuatan dapat tergolong sebagai Amal Saleh,
yaitu: (a) Husnul Fi’liyah yaituykebaikan pada sisi
pelakunya, perupa keikhlasan; dan (b) Husnul
- Fariliyah yaitu kebaikan pada sisi perbuatan itu
sendiri berdasarkan kriteria Syara’ (wahyu) , Sunnah

Nabi dan akal sehat.
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Amal Saleh dikenal melalui ajaran al-Qur'an tentang
nkebaikan" dan n"perbaikan" yaitu pengenalan term-
term tertentu Yyang memberi kesan Dbahwa memenuhi
maksud term-term tersebut berarti menunaikan Amal
Saleh.
Term-term tersebut masing-masing dapat dihim-
pun dalam ketiga pokok-pokok ajaran Islam Yyang
disampaikan yang disampaikan oleh al-Qur'an yaitu:
a) Bidang Agidah, al-Qur'an membimbing manusia
menuju tercapainya tingkat Husnul Fariliyah;

p) Bidang Syari‘ah, alFQur';n membimbing manusia
untuk mencapai tingkat Husnul Fi‘liyah; |

¢) Bidang Akhlag, al-Qur'an membimbing manusia untuk
mencapai tingkat keutuhan pribaéi dengan -sifat-
gifat yang luhur dan mencerminkan sifat-sifat
Tuhan, khususnya dalam menyikapi alam dan isinya.

Amal Saleh dalam dimensi kehidupan duniawi,
tampil dalam bentuk upaya untuk menunjang tercapai-
nya kemakmuran dan kesejahteraan kehidupan duniawi
(dalam pengertian lahir - batin); baik secara indi-
vidual, maupun secara bersama-sama dalam ruang
lingkup keluarga serta masyarakat luas. Selain itu,
Amal Saleh juga tampil dalam bentuk penyelamatan
(pelestarian) lingkungan hidup beserta UnNsur-unsur-
nya. Sedang Amal Saleh dalam pentuk dimensi Ukhrawi
tampil dalam wujud pelaksanaan ibadah ritual seper-
ti, antara lain: Taharah, Salat, Pugsa, zakat, Haji,

Nazar, Agigah dan sebagainya.
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Dengan demikian Amal Saleh dalam kedua dimen-

sinya mencerminkan upaya untuk mencapai keseimbangén
antara kehidupan duniawi dan dengan kehidupan Ukh-
rawi.
Manusia sebagai Khalifah (wakil) Allah di bumi, yang
sejak awal kehadirannya di dunia telah dianugerahi
kemuliaan oleh Allah swt. serta diciptakan dalam
sebaik-baik bentuk, kemuliaannya dapat ditingkatkan
melalui penerapan Konsep Amal Saleh menurut yang
diajarkan oleh al-Qur'an »deﬂgan sasaran pokoknya
adalah:

a. Di bidang Agidah: (1) Pemurnian keyakinan tentang

ke Maha Esaan Allah swt.; (2) Desakralisasi alam
atau salah satu unsur dari isinya, termasuk
manusia; (3) Penémpatan manusia pada posisi

Antroposentris dalam menyikapi alam.

b. Di bidang Syari‘ah: (1) Pengkhususan ibadah hanya
kepada Allah swt. dan demi mencapai Rida (perke-
nan) -Nya; (2) Implementasi nilai-nilai kebersa-
maan dalam upaya mewujudkan ﬁemakmuran dalaﬁ
kehidupan duniawi; (3) Pelestarian dan peman-
faatan alam sebagai penunjang kehidupan.

c. Di Bidang Akhlag: (1) Internalisasi al-Asma'ul
Husna' (sifat-sifat Tuhan yang agung) .dalam
hidup keseharian; (2) Eksternalisasi al-Asma'ul
Huspna' (sifat-(sifat Tuhan Yyang agung) dalam

interaksi sosial dalam menyikapi alam.
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Penerapan konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an, khusus-
nya yang berkaitan dengan upaya memakmurkan kehi-
dupan duniawi, mendorong manusia untuk menguasai
ilmu pengetahuan yang terkait dengan penguasaan
sumber daya manusia. '

Penguasaan atas pengetahuan yang menyangkut

pendaya gunaan sumber daya manusia, bila‘ dipadu
dengan Iman dan Akhlag yang Qur'ani, pada gilirannya
akan menyampaikan manusia pada wujud kehidupan yang
dituju oleh al-Qur'an yaitu 'Baldatun Ta}yibah wa
pabbun Gafur (negara yang adil dan makmur di bawah
naungan Rahmat Yang Maha Pengampun) .
. Kehidupan vyang dituiju oleh konsep = Amal Saleh
. menurut al-Qur'an, seéerti yang telah dikemukakan di
atas, hanya dapat terwujud bila manusia -- sebagail
subyek pelaku -- berhasil memadukan iman dan amalnya
dengan ilmu pengetahuan tentang tagdir (Sunnatullah,
baik yang diwahyukan maupun -- dan terutama -- yang
tidak diwahyukan) . Kemudian dilanjutkaﬁ dengan
observasi dan eksperimen tentang pemanfaatan sumber
daya alam lalu menyumbangkan hasil nyatanya Yyang
terbaik bagi kehidupan seluruh umat manusia.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan

penciptaan alam dengan segala isinya -- termasuk
manuisa -- yaitu tercapainya bentuk kehidupan yang
bahagia dan sejahtera lahir - batin dalam iringan

rahmat dan rida Allah, hanya dapat terwujud jika
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umat Islam mampu menerapkan konsep Amal Saleh yang
terdapat dalam al-Qur'an dengan benar disertai
penguasaan ilmu pengetéhuan. yvang berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan

sumber daya alam; berikut penguasaan atas tagdir.

B. Saran-saran

Dari beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan

. terdahulu, dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai suatu
topik yang ditawarkan al-Qur'an, diperlukan kajian
integralistik melalui paduan ayat-ayat yang berbica-
ra- tentang topik tersebut, pemaknaan term-term
yang digunakan dalam mengemukakan suatu topik dengan
pendekatan analitik semantik, dan selanjutnya men-
gambil konklusi melalui pemaknaan masing-masing
term yang digunakan dalam redaksi atau konteks yang
berbeda-beda; sesuail dengan tujuan pendekatan metode
tafsir maudu’i (tematik). ‘

Dalam hal ini diperlukan prinsip "mempersi-
lahkan" al-Qur'an untuk berbicara dengan redaksi
dari term-termnya sendiri, kemudian mengkaji, memak-
nai ungkapan dan term-termnya itu dengan melihat
konteksnya masing-masing. Dengan demikian, pengkaji
dapat terhindar dari kemungkinan terjadinya kekeli-
ruan dalam pemaknaan atau memungkinkan adanya penaf-

siran yang dipaksa-paksakan.




Agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemahaman terha-
dap makna term Amal Saleh -- oleh al-Qur'an djadikan
sebagai pra-syarat bagi tercapainya kesejahteraan
dan kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan akhirat --
hendaknya dihilangkan kecenderungan untuk membatasi
pengertian term tersebut pada kegiatan ibadah yang
berdimensi Ukhrawi séja atau hanya pada kegiatan-
kegiatan yang berupa'ibadah praktis (ritual) tanpa
memiliki kepedulian terhadap kegiatan-kegiatan yang
berdimensi duniawi atau yéng berkaitan dengan
penanganan urusan sosio kultural dan segala per-
masalahan yang terkait dengannya.

Dalam upaya untuk mengembalikan posisi terhormat
manusia sebagai Khalifah Allah, dengan Amanah seba-
gai m"mandat" nya untuk memakmurkan kehidupan di
bumi, maka penunaian .Amal Saleh harus dipadu dengan
ilmu pengetahuan yang dapat menyampaikan kepada
penguasaan hukum-hukum alam (sebab-akibat, takdir),
Agidah yang murni dan AkhlaQ' yang Islami. Hanya
dengan pemaduan yang demikianlah umat Islam dapat
menemukan kembali bukti kebenaran atas janji al-
Qur'an yang telah terlepas dari tangaﬁ mereka
selama beberapa abad belakangan ini; menyusul peng-
hancuran peradaban Islam di kota Baghdad dén Cordova

- pada awal abad-abad pertengahan.



Pemahaman yang integralistik terhadap  konsep Amal
Saleh dan penerapannya dalam aspek-aspek kehidupan,
akan menampilkan umat Islam sebagai pelaksana dari
rumusan "Rencana Kerja" atau "tujuan " Tuhan dalam
menempatkan manusia sebagai Khalifah-Nya di bumi.
Salah satu dari tujuan itu ialah tersebarnya Rahmat
dalam wujud kemakmuran hidup di bumi. Dan tujuan
',tersebut akan tercapai melalui pénera;an konsep Amal

Saleh menurut al-Qurtan al-Karim.
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Pemahaman yang integralistik terhadap konsep Amal
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